I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus) merupakan salah satu diantara beberapa
jenis jamur kayu yang pembudidayaannya relatif mudah dikarenakan jamur tiram ini
cukup baik dalam beradaptasi terhadap lingkungan. Jamur ini banyak ditemukan
tumbuh di media kayu sehingga tidak sulit dalam pencarian. Jamur tiram memiliki
kandungan nutrisi yang beraneka ragam sehingga dapat digunakan sebagai sumber
bahan makanan manusia serta dapat'mengganti'sumber;nutrisi-lain.yang relatif mahal.

Jamur tiram merupakan salah satu sumber daya potensial yang penanganannya
belum optimal. Secara ekologis jamur mempunyai peran penting sebagai perombak
yang menyediakan unsur hara bagi tanaman lain. Jamur tiram merupakan jamur kayu
yang memiliki kandungan gizi yang lebih baik dibandingkan dengan beberapa sayur
serta buah lainnya. Agromedia (2010), mengatakan bahwa kandungan protein jamur
tiram lebih tinggi dua kali lipat dibandingkan dengan protein asparagus.

Usaha budidaya jamur tiram dapat diimplikasikan lebih mudah dibandingkan
usaha budidaya tanaman hortikultura lainnya. Sebagai tumbuhan yang diklasifikasikan
ke dalam kingdom Fungi, jamur tiram tentunya mampu tumbuh dan berkembang biak
pada media tanam dengan humidity yang tinggi. Media tanam yang dapat dimanfaatkan
untuk kegiatan budidaya antara lain limbah serbuk gergaji, sekam, dan campuran
kapur. Penambahan: beberapa mineral.'seperti unsur-Ca, Mg,-N, P, dan S akan
menstimulasi pertumbuhan jamur.

Seiring meningkatnya minat masyarakat untuk mengkonsumsi jamur tiram,
maka terjadi peningkatan terhadap usaha jamur tiram ini. Di sisi lain, rendahnya
pengetahuan petani dalam budidaya jamur tiram mengakibatkan tidak stabilnya
keuntungan yang didapatkan oleh petani. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(2016), produksi jamur tiram di Indonesia terus mengalami penurunan dari tahun 2010
- 2014 yaitu dari 61.37 ton/m? menjadi 37.41 ton/m?. Untuk daerah Sumatera Barat
sendiri, produksi jamur tiram malah mengalami peningkatan sepanjang tahun 2010 -
2014 yaitu sebesar 17.52 ton/m? menjadi 139.99 ton/m?,



Permasalahan yang sering ditemui ketika seseorang mencoba untuk
membudidayakan jamur tiram ini adalah ketidaktahuan masyarakat mengenai teknik
pengolahan media tanam yang tepat untuk jamur sebelum dibudidayakan. Masyarakat
umumnya melakukan pemadatan media tanam untuk jamur (baglog) masih
menggunakan cara konvensional, dimana cara tersebut dinilai tidak efisien baik dalam
segi waktu maupun tenaga yang dibutuhkan. Ketidakefisienan tersebut tentu
mempengaruhi profit yang dihasilkan dari kegiatan budidaya jamur tiram ini. Hal ini
menyebabkan proses produksi yang kurang maksimal sehingga petani tidak mampu
memenuhi permintaan konsumen (lsnawan,et al ; 2013).

Seiring berkembangnya teknologi telah ada beberapa penelitian yang membuat
mesin press baglog menggunakan motor sebagai daya utama, dimana produksi baglog
yang dihasilkan lebih baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Selain itu, sentuhan
teknologi untuk pembuatan alat press baglog sendiri menciptakan waktu kerja yang
lebih efisien dibandingkan cara konvensional yang masih menggunakan tenaga
manusia (Hidayat, 2014).

Penelitian ini sebelumnyatelah ada dilakukan, akan tetapi untuk implikasinya
sendiri di wilayah sumatera barat belum ada. Penelitian tersebut dilakukan dibudidaya
jamur tiram “Tani Menunggal” yang berlokasi di Kecamatan Paguyangan Kabupaten
Bumiayu. Dimana di tempat budidaya “Tani Manunggal” ini, proses pengepresan
masih dilakukan dengan cara konvensional dengan memampatkan media dalam
kantong polybag  sampai beberapa, kali; hingga padat. hal  tersebut tingkat
keberhasilannya sangat tergantung pada keterampilan dan kecermatan pekerja.
Produksi baglog yang dihasilkan pada rumah jamur ini secara konvensional dapat
menghasilkan 200 baglog/hari yang dikerjakan oleh 5 orang pegawai. Sedangkan
apabila proses pembuatan baglog menggunakan mesin E-LOG, hasilnya untuk 50 kali
pengepresan dibutuhkan waktu 5 menit. Hal ini tentu sangat membantu petani jamur
dalam membuat baglog dengan waktu singkat dan tenaga kerja sedikit dan
meningkatkan proses produksi. Akan tetapi proses pembuatan alat ini tentunya
membutuhkan banyak biaya, dan kurang tepat digunakan untuk industri rumah tangga
(Luthfi et al., 2019).



Bergerak dari permasalahan ini penulis ingin merancang sebuah alat yang dapat
mempercepat proses pembuatan baglog dan dengan biaya yang relatif murah dan
pembuatannya mudah. Rancangan alat yang ingin dibuat berupa alat semi mekanis
press baglog, dimana rancangan alat ini mempertimbangkan penggunaan bahan yang
berkualitas agar alat tersebut tahan lama. Kemudian meninjau kembali pada alat yang
sudah ada sebelumnya dimana mengeluarkan baglog yang sudah terpress ditarik ke
atas dimana ada kemungkinan plastik baglog akan robek, maka desain ruang baglog
dibuat dengan sistem buka tutup dari samping seperti pintu sehingga kemungkinan
plastik baglog robek kecil. Oleh karenaitu,-penulis telah melakukan penelitian yang
berjudul “Pengembangan Alat Press Baglog Jamur Tiram (Pleurotus ostrearus)

Semi Mekanis”

1. 2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk merancang alat press baglog jamur tiram semi

mekanis dan melakukan uji teknis dan ekonomis terhadap alat yang dihasilkan.

1.3 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah menghasilkan alat press baglog jamur tiram semi
mekanis yang digunakan untuk memadatkan media tanam jamur tiram sebelum

kegiatan budidaya dilakukan.



